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1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara tropis penghasil biji kopi terbaik di
dunia: Indonesia merupakan penghasil kopi terbaik ketiga di dunia. sehingga tujuan
ekspor utama Indonesia adalah USA, Jerman, Italia, Jepang dan negara-negara
lainnya. Amerika Serikat merupakan importir kopi terbesar dari negara Indonesia,
karena itu orang Amerika banyak mengkonsumsi mintiman kopi ini. [1]. Daerah
penghasil biji kopi tersebut tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Kabupaten
Magoleiiesdala saliih ssbu docrs yarts mesiliki potias untal Bnghasilkan bij
h&ﬁ'hwhaa]nas :l.mgm hjﬂlk varian, Hal mi'ﬂmhu secara geografis
I‘.mh'lngﬂung mempakan wilayah yang Jii:ﬁﬁnﬁ ﬂé Iﬁ!ﬂ gunung besar
K-ap]‘. mhlsul dari Magelang diperdagangkan di Ie:mput m mmng
dan juga sampai ke luar kota bahknn luar negeri karena kopi asal Magelang memang
mul&ilﬁjﬁhnk tersendiri.

Meskipun biji kopi asal Magelang memiliki daya tarik. saat ini cukup sulit
menemukin biji kopi asal Magelang yang memiliki kualitas baik, hal ini
dikarenakan meskipun banyak permintaan biji kopi yang berasal dari Magelang,
petani di Magelang belim bisa memenuhi ekspektasi tersebut. Kebanyakan biji
kopi ssal Magelang masih di budidaya dengan cam yang sersmpangan sehingga
mngmﬁmkﬂmtﬁhﬁmhﬂm@ hﬁh&ﬂnim penilaion mutu biji
kopi terutama yang berasal dari Magelang juga masih dilakukan secara sederhana,
padahal penilaian kualitas biji kopi juga menjadi salsh satu aspek penting yang
dipertimbangkan dalam dunia dagang komoditas kopi karena akan mempengaruhi
pengembangan produksi akhir kopi. Sehingga menilai mutu atau kualitas biji kopi
merupakan sebuah langkah yang wajib dilakukan bagi para penggemar kopi yang
ingin mengolah biji kopi asal Magelang khususnya bagi para roaster yang memang
memiliki peran tugas mengolah biji kopi hijau untuk disangral agar matang. proses
penentuan mutu ini cukup penting untuk menentukan proses sangrai agar
menghasilkan biji kopi sesuai dengan keinginan dan tujuan produk olshan kopi
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akhir.

Untuk mengetahui apakah biji kopi memiliki kualitas yang baik atau tidak
dibutuhkan penilaian terhadap biji kopi tersebut. Penilaian terhadap biji kopi tidak
bisa dilakukan secara sembarmngan. karema agar biji kopi dapat dikatakan
berkualitas tingg atau tidak biji kopi harus memenuhi beberapa ketentuan terhadap
aspek-uspek yang dinilai dalam biji kopi tersebut. Adapun aspek-aspek yang dinilai
meliputi milai cacat, ukuran biji, kequhﬁ dan kadar air. Namun penilaian
kualitas biji kom }“—ﬁh saat mmﬂ: dﬂlkﬂmmm sederhans. Yang mana
penilaian hul.hnpl:hm S an keahlian dan pengamatan visual dari
para paugﬁhq:n KWMME! dalam proses peneniman mutu biji kopi
mmﬁh.:mgnt mengandalkan subjektivitas dengan mlkm *keahlian yang
‘mereka miliki. Adapun proses sederhana yang dimaksud yaitu setiap penguji atau
rum M-_mgin mengelola biji kopi memiliki cwmmlg namun
sectim garis besar prosesnyn melakukun kegiotan seperti membati, Mecasa.
I:I'hﬂlw biji kopi agar penguji dapat menyimpulkan mutunya. N

wasehm walaupun dilakukan oleh para ahli tetap saja dalam proses
ini sangut rentan berkemungkinan memberikan hasil yang tidak konsisten dan tidak
valid karena masih sangat mengandalkan subjektivitas dari para penguii biji kopi
}"ltﬁ bisa saja dipengoruhi oleh fakior-faktor non Hﬁm permsaan atau
pernikiran penilai biji kopi yang bisa berubah ubali sesuai dengan kondisi dan
pemahamin dan &i penilai saal sedang menguji kualitas biji kopi. Padahal penilaian
biji kcgl hﬂm‘nﬁﬂ'ﬁgw mgmm.ﬁlmnf menjadi roasted
beans, Proses pmiiiamn muty ini tentu saja nmﬂmﬂ:m cukup lama apabila
alternatif atau jenis lwpi' m :hm, diolah nmﬂ[lﬁi kuantitasnya banyak dan
apabila frekuensi pengelolaan atau roasting b:]l Impl sm.ng dilakukan.

Sehingga berdasarkan urnian latar belakang masalah pada diatas, dapat
disimipulkan bahwa penting untuk melakukan penelitian untuk menemukan solusi

atau jawaban yang tepal terkait masalah tersebut, terutama terkan pengambilan
keputusan mengenai kualitas biji kopi asal Magelang yang masih dilakukan secara
sederhana dengan hanya mengandalkan pengamatan visual dan perasaan yang
didasari oleh keshlian para penguji, agar pengujian mutn biji kopi memberikan hasil



yang objektif dan efisien. Oleh karena itu diperlukan sebuah alternatif solusi dan
dengan adanya penelitinn ini diharapkan dapal membuat sebuah pemecahan
masalah terkait masalsh tersebut, yaitu agar penilaian kualitas biji kopi asal
Magelang dapat membenkan hasil yang lebih konsisten. objektif dan efisien.
Penelitian ini akan memanfaatkan data dan moedel yang telah ada dengan metode
tertentu yang divakini dapat memecahkan masalah yang tidak terstruktur dan
kompleks serta dinamis kedalam  bagian-bagian hierarki sehingga akan
menghasilkan keputusan yang imUkmrﬂaumhﬂ.sll kepentingan tertinggi.
Adapun metode yane dipilih adalah Sistem Penunjang Keputusan (SPK) metode
Analvtical Hievarci Process {ARF}. . o
1.2 . -ﬁﬁnuuln Mﬂlhh
Apakah Metode AHP (Analvtical Hierarely Process) skurst dalam menilai
kualitas hﬁi_iﬂpi asal Magelang? ' '
1.3 Batasan Masalah
Batnsan masalah pada penelition i yaitu, sebagai berikut.
| Data yang dikaji hanys lerbatas pada biji kopi Robusta dan Arabica yang
berasal dari daerah Magelang.
2 Landasan metode penilaian biji kopi yang dipakai sebagai pembanding
dirujuk dari hasil wawancara terhadap pamsumber yong merupakan
roaster biji kopi berpengalaman. 3
14 Tujuan Penelitian
Membuat perhitungan untuk mengetahui keakurasian terhadap penentuan
kualitas hl}l kﬂpl:- asal .hil.aEEiIJII.E menggunakan metode Analitical Hicrarchy
Process (AHP).
1.5 Manfaat Penelitian
Perhitungan untuk mengetahui keakurasian terhadap penentuan kualitas biji
kopi asal Magelang menggurakan metode Analviical Hierarchy Process (AHP)
untuk menambah ilmu pengetahuan dan juga studi literature,
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini memuat uraian secara garis besar isi dari sknps

ini untuk tiap-tiap BAB. Berikut deskripsi isi masing-masing BAB yang disusun.
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dan tujuan penelition, manfaat penelitian, metode penclitian, serta sistematika
penulisan,
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